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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana tipografi pada kumpulan sajak 
Doa Langit Mekar Cinta Laut, karya Abdul Kadir Ibrahim. Penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif dan pendekatan Close Reading. Data 
pada penelitian ini, yaitu kumpulan sajak pada buku Doa Langit Mekar Cinta Laut, karya 
Abdul Kadir Ibrahim. Sumber data dalam penelitian ini, yaitu buku Doa langit Mekar Cinta 
Laut karya Abdul Kadir Ibrahim, pada paruhan pertama yang terdiri dari 67 sajak puisi. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui teknik dokumentasi dan 
teknik catat.  Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah (1) reduksi data, (2) penyajian 
data, dan (3) menarik kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan tiga jenis tipografi 
pada kumpulan sajak Doa Langit Mekar Cinta Laut, yakni (1) tipografi diciptakan sebagai 
mempertegas teks atau serangkaian kata dan kalimat keseluruhan pada suatu puisi, (2) 
tipografi diciptakan sebagai penafsiran atau pemaknaan suatu puisi, dan (3) tipografi yang 
diciptakan semata-mata sebagai gambar, penghias, dan membuat daya tarik pada suatu 
puisi. 
 

Kata kunci: Puisi Doa Langit Mekar Cinta Laut, Tipografi. 

 
Abstract 

 

This study aims to describe the typography of the collection of poems from the Prayer of 
Langit Mekar Cinta Laut, by Abdul Kadir Ibrahim. This research is a qualitative research 
using descriptive method and Close Reading approach. The data in this study are a 
collection of poems in the book Prayer of the Sky Mekar Cinta Laut, by Abdul Kadir Ibrahim. 
The data source in this study, namely the book Prayer of the Sky Mekar Cinta Laut by Abdul 
Kadir Ibrahim, in the first half of which consists of 67 poems. The data collection technique 
used in this study was through documentation and note-taking techniques. The data 
analysis techniques in this study were (1) data reduction, (2) data presentation, and (3) 
drawing conclusions. Based on the results of the study, it was found that there were three 
types of typography in the collection of poems from Langit Mekar Cinta Laut, namely (1) 
typography was created to emphasize the text or a series of words and sentences in a 
poem, (2) typography was created as an interpretation or meaning of a poem, and (3 ) 
typography created solely as an image, to decorate, and to make an appeal to a poem. 
 

Keywords: Sky prayer poetry blooms love the sea, typography. 

mailto:tasyah.tri5039@student.unri.ac.id
mailto:elvrin.septyanti@lecturer.unri.ac.id


ISSN: 2614-6754 (print)         
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 7922-7931 
Volume 6 Nomor 1 Tahun 2022 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 7923 

 

PENDAHULUAN 
Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki perasaan. Perasaan tersebut 

timbul tidak hanya sesama manusia tetapi juga perasaan terhadap sang pencipta, alam 
sekitar, tumbuh-tumbuhan, dan lain-lain. Untuk menuangkan perasaannya tersebut 
manusia dapat mengungkapkannya melalui perilaku, tindakan, dan juga kata-kata baik 
secara langsung maupun tulisan. Tulisan-tulisan tersebut dapat dijadikan sebuah karya 
sastra, salah satu jenis karya sastra yang berisi ungkapan perasaan dan pikiran 
seseorang dengan menggunakan bahasa yang indah, padat, dan penuh makna yaitu 
karya sastra yang berupa puisi. Selain itu, karya sastra puisi dijadikan materi 
pembelajaran yang penting untuk dipelajari.  Menurut Teeuw dalam (Elmustian dan Jalil, 
2004:25) bahwa sastra dapat berarti alat untuk mengajar, buku petunjuk, buku intruksi 
atau pengajaran; misalnya silasastra buku arsitektur, kamasastra (kamasutra) buku 
petunjuk mengenai seni cinta. 

Awal mula puisi merupakan karya sastra yang berbentuk lisan, yaitu bahasa yang 
diucapkan secara langsung oleh seseorang, lalu puisi tersebut diekspresikan dalam 
bentuk tulisan yang mengandung unsur estetika atau keindahan. Menurut Dunton 
(dalam Asyifa dan Putri 2018:196) bahwa puisi merupakan pemikiran manusia secara 
konkret dan artistik dalam bahasa emosional serta berirama. Puisi secara etimologi 
berasal dari bahasa Yunani poeima ‘membuat’ atau poeisis ‘pembuatan’ dan dalam 
bahasa inggris disebut poem atau poetry. Menurut Aminuddin dalam (Citraningrum 
2016:83) puisi diartikan “membuat” dan “pembuatan” karena lewat puisi pada dasarnya 
seorang telah menciptakan suatu dunia tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau 
gambaran suasana-suasana tertentu, baik fisik maupun batiniah.  

Menurut Kosasih (2012:19) puisi adalah bentuk karya sastra yang menggunakan 
kata-kata indah dan kaya makna, hal tersebut sependapat menurut Suroto (1989:40) 
bahwa puisi adalah bentuk karya sastra yang pendek dan singkat, berisi ungkapan isi 
hati, pikiran, dan perasaan pengarang yang padat serta dituangkan dengan 
memanfaatkan segala daya bahasa puisi. Membahas mengenai puisi, secara umum 
terdapat dua jenis puisi yaitu puisi lama dan puisi baru. Puisi lama adalah karya sastra 
yang berisi puisi terikat dengan aturan penulisannya yang terdapat pada jumlah bait dan 
baris setiap irama, sedangkan puisi baru adalah karya sastra berupa puisi yang tidak 
terikat dengan kaidah aturan formal sebuah puisi yang disebut dengan sajak. 

Dalam bentuk sastra tulis, sajak mempunyai  wujud visual. Wujud visual tersebut 
adalah teknik seseorang dalam menuangkan ekspresinya melalui penglihatan. Hal 
tersebut sebagai wujud suatu keindahan terkait pada baris-baris dan bentuk dalam 
sebuah sajak. Selain itu, sajak dapat dilihat melalui wujud visualnya yakni tipografi. 
Tipografi merupakan ilmu yang mengkaji dalam pemilihan dan penataan suatu huruf 
hingga menimbulkan makna yang diekspresikan penyair dalam bentuk karya sastra dan 
dapat dijadikan suatu pembeda dalam puisi, prosa maupun drama. Kokasih dalam 
Mukhlis (2020:16) berpendapat bahwa tipografi merupakan pembeda yang penting 
antara puisi, prosa dan drama. Hal tersebut sependapat menurut Jabrohim (2003:54), 
yaitu tipografi merupakan pembeda yang paling awal, dapat dilihat dalam membedakan 
puisi dengan prosa fiksi dan drama. Nurgiyantoro dalam (Iswari dan Indihadi 2021) juga 
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berpendapat bahwa tipografi atau bentuk sangat penting, karena keberhasilan sebuah 
puisi tergantung dari keberhasilan susunan kata itu menjadi larik-larik puisi. 

Tipografi dapat digunakan sebagai suatu kebebasan dari imajinasi seseorang 
untuk menulis sajak-sajaknya. Tipografi pada sajak puisi memiliki berbagai bentuk, 
seperti menyerupai huruf, angka, bangunan, hewan dan lain-lain. Tipografi merupakan 
bagian penting dalam puisi karena dengan adanya tipografi pembaca akan lebih 
memahami makna dari puisi sehingga membuat pembaca semakin tertarik untuk 
membaca dan mendalami puisi tersebut, selain itu tipografi juga digunakan sebagai 
untuk memperindah suatu tulisan sajak puisi. Kehadiran tipografi dapat menandakan 
kekhasan seorang pengarang atau penulis dalam setiap karya-karyanya yang 
merupakan hasil dari pikiran serta imajinasinya. . 

Dalam menulis karya sastra yang berupa sajak puisi, seseorang bebas 
menuangkan perasaannya dengan menggunakan bahasa sendiri dan dari hasil 
menggunakan bahasa sendiri itulah seseorang dapat menciptakan suatu karya sastra 
yang baru, akan tetapi tidak semua orang dapat mengerti dengan maksud dari sajak 
tersebut karena setiap orang memiliki pemikiran dan imajinasi yang berbeda-beda 
hingga membuat kehadiran tipografi sangat dibutuhkan untuk memahami maksud dari 
karya sastra yang dibuat agar terjalin keselarasan pemahaman antara penulis dan 
pembaca. 

Peneliti mengambil judul “Tipografi pada Kumpulan Sajak Doa Langit Mekar 
Cinta Laut karya Abdul Kadir Ibrahim” karena dalam kumpulan sajak puisi tersebut 
terdapat nilai tipografi yang begitu kuat pada kumpulan sajak puisinya, sehingga 
kehadiran tipografi sangat dibutuhkan untuk memahami maksud serta makna dari sajak-
sajak yang dibuat agar terjalin keselarasan pemahaman antara penulis dan pembaca 
serta dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar pembelajaran bahasa 
Indonesia sehingga peneliti merasa perlu untuk meneliti “Tipografi pada Kumpulan Sajak 
Doa Langit Mekar Cinta Laut Karya Abdul Kadir Ibrahim”. 

 
METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dan 
menggunakan pendekatan Close Reading, yaitu mencermati secara teliti dan detail 
terhadap karya sastra. Purbani (2010:7) menjelaskan bahwa dasar pemikiran close 
reading adalah ketika membaca teks, pembacaan pertama tidak akan menghasilkan 
interpretasi yang baik. Pembacaan berulang dengan mencermati setiap jengkal teks 
barulah akan menghasilkan interpretasi yang komperhensif. Menurut Tarigan (1984: 36) 
close reading adalah upaya untuk memperoleh pemahaman sepenuhnya atas suatu 
bahan bacaan. Pada pendekatan Close Reading, kritikus atau peneliti mulai memasuki, 
menjelajahi, mengembara di "rimba" makna atau lapangan makna (field of meaning). 
Lapangan makna tersebut boleh berupa motif-motif yang paling dalam atau boleh pula 
dalam wilayah kata, kalimat, bahkan wacana (Elmustian, 2010). 

Pada penelitian ini teori yang digunakan oleh penulis, yaitu teori yang 
berhubungan dengan sastra. Teori sastra merupakan bidang ilmu sastra yang 
mempelajari tentang konsep-konsep dasar yang ada pada sastra. Menurut Hawa, 
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(2017:2) Teori sastra ialah cabang ilmu sastra yang mempelajari tentang prinsip-prinsip, 
hukum, kategori, kriteria karya sastra yang membedakannya dengan yang bukan sastra.  

Data yang dapat diperoleh dalam penelitian ini berupa data primer. Data primer 
dapat didefinisikan sebagai data yang dikumpulkan dari sumber-sumber asli (Kuncoro, 
2009). Data pada penelitian ini, yaitu kumpulan sajak pada buku Doa Langit Mekar Cinta 
Laut, karya Abdul Kadir Ibrahim. Sumber data dalam penelitian ini, yaitu buku Doa langit 
Mekar Cinta Laut karya Abdul Kadir Ibrahim, pada paruhan pertama yang terdiri dari 67 
sajak puisi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui teknik 
dokumentasi dan teknik catat. Peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk 
memaparkan gambar cover buku Doa Langit Mekar Cinta Laut karya Abdul Kadir Ibrahim 
dan teknik catat untuk mencatat data-data yang peneliti dapat melalui buku kumpulan 
sajak Doa Langit Mekar Cinta Laut, karya Abdul Kadir Ibrahim.   

Menurut Sugiyono (2015:38) langkah-langkah dalam menganalisis data kualitatif 
adalah (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) menarik kesimpulan. Reduksi data 
dilakukan dengan membaca kumpulan sajak Doa Langit Mekar Cinta Laut karya Abdul 
Kadir Ibrahim secara berulang-ulang, mengidentifikasi tipografi pada kumpulan sajak 
puisi tersebut dan memisahkan semua data sesuai dengan jenisnya. Setelah data 
direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian data dan langkah terakhir 
adalah menarik kesimpulan dari semua data yang diperoleh sebagai hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan. 

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berjudul “Tipografi pada Kumpulan Sajak Doa Langit Mekar Cinta 
Laut Karya Abdul Kadir Ibrahim”. Buku kumpulan sajak Doa Langit Mekar Cinta Laut 
terbit pada pertengahan 2017 yang memuat 134 puisi, terdiri dari paruhan pertama yang 
berjumlah 67 sajak puisi (hlm. 1-89) dan paruhan kedua yang berjumlah 67 sajak puisi 
(hlm. 91-167). Buku kumpulan sajak Doa Langit Mekar Cinta Laut ini terdiri dari dua 
tulisan berupa makalah yang ditulis oleh Dr. Abdul Malik M.Pd dan Medri Osno, SS, 
M.Hum. Pengantar pada buku Doa Langit Mekar Cinta Laut ini, yaitu Prof. Suminto A. 
Sayuti. 

Berdasarkan hasil data temuan peneliti mengidentifikasi  dan menganalisis 
sesuai dengan teori serta pendekatan yang peneliti lakukan, peneliti menfokuskan 
penelitian ini pada puisi paruhan pertama yang berjumlah 67 sajak puisi karena paruhan 
pertama tersebut merupakan karya sastra yang ditulis oleh Abdul Kadir Ibrahim. Buku 
kumpulan sajak Doa Langit Mekar Cinta Laut karya Abdul Kadir Ibrahim memiliki ciri 
pengucapan dan pola persajakan yang khas serta memberikan kebebasan kepada 
pengarang untuk berekspresi dalam menyampaikan apa yang ingin disampaikan 

Berikut ini penulis akan memaparkan hasil temuan yang penulis lakukan dalam 
penelitian yang berjudul “Tipografi pada kumpulan sajak Doa Langit Mekar Cinta Laut 
karya Abdul Kadir Ibrahim”. 
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1. Puisi 39 
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Gambar 1. Puisi 39 

 
Tipografi: Tipografi puisi ini terlihat seperti sebuah kitab yang sedang dibuka dan 

dibentangkan pada bagian tengahnya sehingga dengan indah dan jelas dapat dilihat. 
Tipografi puisi ini sebagai mempertegas rangkaian kata dan kalimat keseluruhan pada 
puisi mengenai bagaimana kedudukan, fungsi, dan hikmah adanya kitab suci Al-Qur’an 
yang diturunkan untuk seluruh umat manusia sebagai pedoman hidup.  

 
 
 



ISSN: 2614-6754 (print)         
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 7922-7931 
Volume 6 Nomor 1 Tahun 2022 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 7928 

 

2. Puisi 40 

 

Gambar 2. Puisi 40 
Tipografi: Tipografi puisi ini seperti huruf “U” yang dapat disebut sebagai 

bermakna kekuasaan (peneraju negeri atau pimpinan pemerintahan). Tipografi puisi ini 
melambangkan bahwa kekuasaan adalah suatu wadah dan penampung berbagai 
kepentingan yang kepentingan utamanya adalah dapat berjalannya roda pemerintahan 
dengan baik dan benar demi negara itu sendiri dan rakyatnya. Kepentingan kedua 
adalah bagaimana terjaminnya hak-hak rakyat dengan keadilan dan kemakmurannya. 
Bentuk “U” sebagai tipografi yang mengisyaratkan bahwa semuanya itu harus tetap 
terjaga dalam suatu wadah persatuan dan kesatuan sehingga tetap bersama untuk 
mewujudkan kemajuan dan kejayaan. 
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3. Puisi 3 

 
Gambar 3. Puisi 3 

 
Tipografi: Tipografi puisi ini berbentuk lurus yang bertulisan Arab Melayu dan 

dikelilingi oleh bingkai yang berbentuk segi empat, semata-mata sebagai gambar, 
memperindah, dan membuat daya tarik pada puisi serta menjadikan kekhasan seorang 
penulis pada setiap karya puisinya. 

Berdasarkan penelitian penulis, dapat dipahami bahwa sesungguhnya tipografi 
kumpulan sajak puisi Doa Langit Mekar Cinta Laut karya Abdul Kadir Ibrahim 
dikelompokkan ke dalam tiga kategori. Pertama, tipografi yang memang diciptakan 
dalam sebuah buku sebagai mempertegas teks atau serangkaian kata dan kalimat 
keseluruhan pada suatu puisi (ciri khas masing-masing puisi). Hal tersebut terdapat dari 
hasil data mengenai beberapa kumpulan sajak puisi karya Abdul Kadir Ibrahim 
bertipografi seperti sosok manusia, hewan, benda, dan lain sebagainya yang tentunya 
berkaitan erat dengan makna sajak puisi sebagai mempertegas suatu puisi tersebut. 

Kedua, tipografi diciptakan sebagai penafsiran atau pemaknaan suatu puisi. Hal 
tersebut terdapat dari hasil data mengenai beberapa kumpulan sajak puisi karya Abdul 
Kadir Ibrahim bertipografi sebagai suatu penjelas terhadap isi dari sajak puisi tersebut, 
seperti sajak puisi yang berbentuk huruf U sebagai pemaknaan sebagai sebuah 
kekuasaan, sehingga tipografi seperti ini jika dilihat secara sepintas lalu tidak ada 
hubungan dengan teks puisi dan jika didalami secara saksama maka terdapat ada 
kaitannya dengan teks puisi.  

Ketiga, tipografi yang diciptakan semata-mata sebagai gambar, penghias, dan 
membuat daya tarik pada sebuah puisi yang sebenarnya sama sekali tidak ada kaitan 
dengan teks puisi tersebut (sebagai gambar-gambar dalam leretan puisi satu dengan 
lainnya di dalam sebuah buku kumpulan puisi). Hal tersebut terdapat dari hasil data 
mengenai beberapa kumpulan sajak puisi karya Abdul Kadir Ibrahim yang bertipografi 
dengan bentuk seperti bingkai sebagai gambar, penghias dan membuat daya tarik pada 
puisi yang tidak ada kaitannya dengan isi puisi. 
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Eksistensi tipografi pada puisi awal mulanya digunakan pada puisi yang sulit 
dipahami maknanya dengan menggunakan kekuatan kata, sehingga tipografi atau 
bentuk fisik pada puisi muncul guna mempermudah pembaca untuk memahami makna 
pada puisi dan sebagai memperindah untuk penarik pembaca. Salah satu contoh puisi 
yang kuat akan tipografinya terdapat pada kumpulan sajak puisi Doa Langit Mekar Cinta 
Laut karya Abdul Kadir Ibrahim. 

Berdasarkan hasil temuan peneliti ini dapat menambah pengidentifikasian 
bentuk tipografi pada karya sastra yang berupa puisi, khususnya pada kumpulan puisi 
Doa Langit Mekar Cinta Laut karya Abdul Kadir Ibrahim. Kajian tipografi pada kumpulan 
sajak-sajak puisi ini dapat berimplikasi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 
dalam meningkatkan minat baca dan rasa percaya diri siswa untuk memahami teks 
sastra, seperti puisi dengan melalui kegiatan membaca maupun mendengarkan, 
menganalisis, dan mampu merumuskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia mengenai karya sastra, baik puisi maupun yang 
lainnya. 

Saat pengajaran bahasa Indonesia, guru berperan sebagai fasilitator dalam 
proses belajar mengajar. Penelitian ini sangat membantu para guru sebagai bahan 
pembelajaran dalam menyampaikan materi pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya 
puisi pada KD 3.17 (Menganalisis unsur pembangun puisi) dan 4.17 (Menulis puisi 
dengan memerhatikan unsur pembangunnya) Kelas X Semester 2 jenjang SMA yang 
berhubungan dengan tipografi agar tidak menimbulkan kesalahpahaman siswa terhadap 
materi yang diajarkan. 

Selain itu implikasi penelitian ini pada pembelajaran muatan lokal Budaya Melayu 
Riau (BMR) dalam sekolah jenjang SD, SMP, dan SMA sebagai bahan ajar siswa dalam 
mempelajari dan mengenal kumpulan-kumpulan sajak puisi yang berasal dari Riau serta 
melestarikan kumpulan sajak puisi tersebut sehingga menghasilkan karya-karya baru. 
 
SIMPULAN 

Setelah diteliti, peneliti mendapatkan data bahwa tipografi pada kumpulan sajak 
puisi Doa Langit Mekar Cinta Laut, karya Abdul Kadir Ibrahim dikelompokkan ke dalam 
tiga kategori. Pertama, tipografi diciptakan sebagai mempertegas teks atau serangkaian 
kata dan kalimat keseluruhan pada suatu puisi. Kedua, tipografi diciptakan sebagai 
penafsiran atau pemaknaan suatu puisi. Ketiga, tipografi yang diciptakan semata-mata 
sebagai gambar, penghias, dan membuat daya tarik pada suatu puisi. 
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